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ABSTRAK 

Sehubungan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang sebanding dengan bertambahnya 

timbulan sampah, maka perlu diiringi dengan peningkatan pengelolaan sampah. Kecamatan Brebes 

merupakan wilayah yang terletak di bagian utara Kabupaten Brebes. Luas Kecamatan Brebes adalah 

sekitar 120,358 km2 dan jumlah penduduk sebanyak 185.245 jiwa pada tahun 2021. Tingkat 

pelayanan sampah di Kecamatan Brebes masih berkisar 11% dari total sampah yang ditimbulkan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah di Kecamatan Brebes belum optimal. 

Masyarakat Kecamatan Brebes yang belum terlayani pengangkutan sampah, membuang sampahnya 

ke sungai atau lahan kosong. Maka dari itu, diperlukan penyusunan rencana induk sistem pengelolaan 

sampah yang sesuai untuk Kecamatan Brebes. Metode penelitian tindakan digunakan dalam 

membuat laporan, diantaranya sampling timbulan dan komposisi sampah sesuai dengan SNI 19-

3694-1994, dan kuisioner serta wawancara. Hasil sampling menunjukan bahwa berat timbulan 

sampah rata-rata sebesar 0,190 kg/orang/hari dan volume rata-rata nya sebesar 2,41 L/orang/hari. 

Beberapa hasil perencanaan sistem pengelolaan sampah yaitu pertama rencana target tingkat 

pelayanan pada tahun 2040 sebesar 100% yang terdiri dari tingkat pengurangan 49% dan tingkat 

penanganan 51%. Kedua untuk aspek teknis operasional direncanakan penggunaan wadah 3 jenis 

pada setiap fasilitas umum dengan ukuran yang bervariasi, penambahan 40 unit motor roda tiga, serta 

penambahan 2 unit dump truk untuk sarana pengangkutan. Kemudian pengolahan sampah dengan 

sistem TPS 3R, dan penambahan unit bank sampah. Ketiga untuk aspek kelembagaan direncanakan 

pembentukan fasilitator persampahan desa. Keempat untuk aspek peran serta masyarakat dijalankan 

melalui peran individu dan peran kelompok. Terakhir untuk aspek pembiayaan pada perencanaan 

ini sebesar Rp. 55.867.604.757,- selama periode perencanaan. 

 
Kata Kunci: Timbulan sampah, Pengelolaan Sampah, Pengolahan Sampah



 

Abstract 

 In connection with the increase in population, which is proportional to the increase in 

waste generation, it is necessary to be accompanied by an increase in waste management. 

Brebes District is an area located in the northern part of Brebes Regency. The area of Brebes 

Subdistrict is around 120,358 km2, and the population is 185.245 people in 2021. The level of 

waste service in Brebes Subdistrict is still around 11% of the total waste generated, so it can 

be concluded that waste management in Brebes Subdistrict is not optimal. The people of Brebes 

Sub-District, who have not been served by garbage collection, throw their garbage into rivers 

or vacant land. Therefore, it is necessary to prepare a master plan for a suitable waste 

management system for Brebes District. Action research methods were used in preparing the 

report, including sampling of waste generation and composition according to SNI 19-3694-

1994 and questionnaires and interviews. The sampling results show that the average weight of 

waste generation is 0.190 kg per person per day and the average volume is 2.41 L per person 

per day. Some of the results of the planning of the waste management system, namely the first 

plan, are to target a service level in 2040 of 100%, consisting of a reduction rate of 49% and 

a handling level of 51%. Second, for operational technical aspects, it is planned to use 3 types 

of containers in each public facility with varying sizes, the addition of 40 units of three-wheeled 

motorbikes, and the addition of 2 units of dump trucks for transportation facilities. Then 

processing waste with the TPS 3R system and adding a waste bank unit Third, for the 

institutional aspect, it is planned to form a village solid waste facilitator. Fourth, the aspect of 

community participation is carried out through individual and group roles. Finally, for the 

financing aspect of this plan, Rp. 55,867,604,757 was spent during the planning period. 

Keywords: Waste generation, Waste Management, and waste treatment 



I. BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Kecamatan Brebes adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Brebes Provinsi Jawa 

Tengah dengan kepadatan penduduk sebesar 179.447 jiwa setiap 0,09 km2 atau 4,95% dari 

total luas kabupaten (Badan Pusat Statistik Kecamatan Brebes, 2020). Jumlah sampah yang 

masuk ke TPA Kaliwlingi dari Kecamatan Brebes adalah sebanyak 30.323 m3/hari (Dinas 

Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Sampah Kab. Brebes, 2018). Cakupan layanan 

persampahan di Kabupaten Brebes baru mencapai 45%, artinya tingkat layanan persampahan 

yang masih kurang menyeluruh ke beberapa daerah di Kabupaten Brebes (Strategi Sanitasi 

Kabupaten, Kab.Brebes 2021). Hal ini membuktikan bahwa permasalahan persampahan di 

Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes masih sangat kompleks karena itu perlu adanya solusi 

untuk menangani permasalahan penanganan sampah yang tepat. 

Untuk meningkatkan kondisi pengelolaan persampahan secara keseluruhan diperlukan 

perencanaan yang memadai baik aspek teknik maupun manajemen. Berdasarkan kondisi yang 

terjadi, perlu dilakukan studi dengan membuat Master Plan atau Rencana Induk Sistem 

Pengelolaan Sampah. Master Plan persampahan telah diterapkan di beberapa kota, khususnya 

kota-kota besar di Indonesia. Penyusunan Master Plan persampahan dilakukan untuk 

mengetahui gambaran terhadap aktifitas terkait dengan pembuangan, penimbunan, 

pengangkutan dan pemrosesan akhir sampah yang berada di wilayah Kecamatan Brebes. 

Dengan diterapkannya penyusunan master plan persampahan di Kecamatan Brebes, 

harapannya membuat suatu arahan yang terencana bagi segenap pelaku dalam pengelolaan 

persampahan dengan menerapkan prinsip-prinsip perencanaan dan peran serta masyarakat 

untuk meningkatkan kinerja pengelolaan persampahan.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Belum adanya pengelolaan sampah yang baik di Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. 

Sebagian besar sampah langsung diangkut menuju TPA Kaliwlingi, yang menyebabkan 

TPA Kaliwlingi mengalami overcapacity. 

2. Volume sampah yang semakin tinggi tidak diimbangi dengan jumlah peningkatan 

sarana dan prasarana persampahan sehingga berdampak pada tingkat pelayanan dari 

pengelolaan sampah yang rendah. 



3. Minimnya kesadaran masyarakat Kecamatan Brebes akan bahaya sampah dan 

pengelolaan yang kurang baik terhadap sampah seperti membuang secara sembarangan 

atau dengan membakarnya. 

4. Belum adanya rencana induk sistem pengelolaan sampah terpadu di Kabupaten Brebes. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kecamatan Brebes, Kabupaten 

Brebes? 

2. Bagaimana rencana induk sistem pengelolaan sampah yang sesuai untuk Kabupaten 

Brebes? 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan prnelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis potensi dan kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kecamatan Brebes, 

Kabupaten Brebes. 

2. Menyusun rencana induk sistem pengelolaan sampah yang sesuai dengan potensi dan 

kondisi Kabupaten Brebes. 

1.5. Batasan Masalah 

Penyusunan rencana induk sistem pengelolaan sampah dilakukan di wilayah 

Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. Ruang lingkup perencanaan meliputi kajian mengenai 

kondisi wilayah perencanaan (identifikasi dan analisis) serta kajian perencanaan sistem 

pengelolaan sampah. 

1. Kajian kondisi wilayah perencanaan, meliputi:  

a. Kondisi umum wilayah  

b. Analisis timbulan dan karakteristik sampah 

c. Kondisi eksisting pelayanan sampah 

2. Kajian perencanaan sistem pengelolaan sampah, meliputi: 

a. Aspek teknis operasional 

• Perwadahan  

• Pengumpulan 

• Pengangkutan 

• Pengolahan 

• Estimasi kuantitas sampah yang masuk ke TPA 

b. Aspek pembiayaan dan investasi 

c. Aspek kelembagaan dan organisasi 



d. Aspek kebijakan umum dan peraturan 

e. Aspek peran serta masyarakat 

1.6.  Manfaat  

Manfaat rencana induk sistem pengelolaan sampah Kecamatan Brebes, Kabupaten 

Brebes yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Mahasiswa dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang bagaimana 

merencanakan sistem induk pengelolaan sampah, serta dapat mengimplementasikan 

ilmu pengetahuan yang telah didapat dari perkuliahan. 

2. Bagi Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam menyusun rencana induk sistem 

pengelolaan sampah sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahn 

sampah yang ada serta diharapkan dapat meningkatakan kualitas lingkungan yang sehat 

dan asri. 
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